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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasikannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah islam 

(Muhammad, 2005:1). Sebagai lembaga perantara, bank syariah dalam 

menjalankan fungsinya selain menghimpun dana dari masyarakat juga 

menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Guna 

mengurangi dana yang menganggur, bank menyalurkan sejumlah dananya dalam 

bentuk aktiva produktif, salah satunya adalah dalam bentuk pembiayaan. 

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan 

diartikan sebagai pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti 

bank syariah kepada nasabah (Muhammad, 2005:17). 

Menurut Antonio (2001:157) di Indonesia sistem perbankan yang 

digunakan adalah dual banking sistem dimana beroperasi dua jenis usaha bank 

yaitu Bank Syariah dan Bank Kovensional. Pada Bank Syariah tidak mengenal 

sistem bunga, sehingga profit yang didapat bersumber dari bagi hasil dengan 

pelaku usaha yang menggunakan dana dari Bank Syariah sendiri. Sampai dengan 

Desember 2015, industri perbankan syariah telah mempunyai jaringan sebanyak 

12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 BPRS, 



 

2 
 

dengan total jaringan kantor mencapai 2.747 kantor yang tersebar di hampir 

seluruh nusantara (Statistik Perbankan Syariah, Desember 2015). 

Peran perbankan syariah dalam mengelola dan menyalurkan dana 

masyarakat disebut dengan istilah pembiayaan seperti yang disebutkan dalam 

Undang-Undang no.21 tahun 2008 pasal 19 ayat 1. Di dalam peraturan 

perundang-undangan, khususnya dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang  Perbankan Syariah, murabahah sendiri tercakup ke dalam pasal 19 ayat 1 

huruf d, yang menyatakan bahwa kegiatan bank umum syariah meliputi 

menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, ini berarti murabahah 

termasuk salah satu produk perbankan bank umum syariah dan boleh 

dilaksanakan sebab telah jelas ketentuan yang memperbolehkan beroperasinya 

kegiatan tersebut (Gustriani, 2015:4). 

Dari sejak awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dari sisi 

pembiayaan, akad murabahah lebih mendominasi dibandingkan dengan 

pembiayaan lainnya. Semestinya, pembiayaan akad mudharabah dan akad 

musyarakah harus lebih banyak, karena pada akad inilah karakteristik dasar 

perbankan syariah terbentuk. Kedua akad tersebut merupakan akad dengan sistem 

bagi hasil. Perbankan syariah dengan sistem bagi hasil inilah yang menjadi 

pembeda dengan bank konvensional. Akan tetapi pembiayaan bagi hasil pada 

bank syariah yang seharusnya menjadi ciri khas malah kalah oleh pembiayaan jual 

beli murabahah dan ini menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti 

(Wardiantika, 2013:2). 
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Pembiayaan perbankan syariah tumbuh dengan pesat pada lima tahun terakhir 

seperti yang ditunjukan pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

 Komposisi Pembiayaan yang Diberikan BUS dan UUS 

(Dalam Milyaran Rupiah) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia (diolah) 

Pada Tabel1.1 menunjukkan Pembiayaan pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah Desember 2011-2015. Dapat dilihat bahwa pembiayaan 

murabahah mendominasi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. 

Berdasarkan statistik perbankan syariah periode Desember 2015 menunjukkan 

bahwa pembiayaan murabahah adalah sebesar Rp 122.287 miliar. Sedangkan 

pembiayaan mudharabah  yaitu sebesar Rp 14.820 miliar, serta pembiayaan 

musyarakah yaitu sebesar  Rp 60.713 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan dengan basis jual-beli (murabahah) memiliki kontribusi yang lebih 

besar dibandingkan dengan pembiayaan dengan basis bagi hasil (mudharabah dan 

musyarakah ). 

Dominannya jenis pembiayaan murabahah dibandingkan jenis 

pembiayaan lain disebabkan pembiayaan murabahah  dinilai lebih minim 

resikonya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi hasil. Selain itu 

Akad 2011 2012 

 

2013 2014 2015 

Mudharabah 10.229 12.023 13.625 14.354 14.820 

Musyarakah 18.96 27.667 39.874 49.387 60.713 

Murabahah 56.365 88.004 110.565 117.371 122.287 

Salam 0 0 0 0 0 

Istishna 326 376 582 633 770 

Ijarah 3.839 7.345 10.481 11.620 10.631 

Qardh 12.937 12.090 8.995 5.965 3.951 
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pengembalian yang telah ditentukan sejak awal juga memudahkan bank dalam 

mempridiksi keuntungan yang akan diperoleh (Mufidah, 2012:20). 

Beberapa alasan pembiayaan murabahah mendominasi dalam penyaluran 

dana perbankan syariah yaitu: Pertama, pembiayaan  murabahah relatif lebih 

mudah operasionalnya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi hasil. Kedua, 

mark up dalam murabahah dapat ditetapkan demikian rupa sehingga memastikan 

bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan 

bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam. Ketiga 

pembiayaan murabahah menghindari ketidakpastian yang dilekatkan dengan 

perolehan usaha berdasarkan sistem profit and loss sharing. Keempat, 

pembiayaan murabahah tidak mengijinkan bank Islam untuk turut campur dalam 

manajemen bisnis karena bank bukanlah partner dengan klien tetapi hubungan 

mereka berdasarkan murabahah adalah hubungan seorang kreditur dengan 

seorang debitur (Saeed, 2003:140). 

Adapun faktor lain yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya permintaan 

masyarakat terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah antara lain: 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non perfoming Financing, Modal Sendiri, dan 

Financing to Deposit Ratio (Maula, 2008:7). 

Dana Pihak Ketiga dapat didefinisikan sebagai sumber dana yang 

terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank 

jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Menurut UU No. 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah (pasal 1) disebutkan bahwa, “Simpanan 

adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah dan/ atau UUS 
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berdasarkan Akad wadi‟ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya”. Berdasarkan 

Statistik Perbankan Syariah (SPS), dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah 

pada tahun 2015 tumbuh 6.11 persen menjadi 231.175 miliar dari tahun 

sebelumnya 217.858 miliar pada tahun 2014. Meningkatnya dana yang dihimpun 

oleh bank yang bersumber dari simpanan nasabah dalam bentuk simpanan giro, 

tabungan, dan deposito berjangka tersebut meningkat, maka pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank akan semakin besar. 

Non Perfoming Financing (NPF) mencerminkan rasio antara pembiayaan 

yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Jika 

NPF tersebut lebih sedikit maka semakin bagus pembiayaan yang disalurkan, 

akan tetapi jika NPF terus menaik pembiayaan yang disalurkan semakin 

berkurang. Statisitik Perbankan Syariah (SPS) menyatakan non perfoming 

financing (NPF) pada desember 2015 sebesar 4,8 persen, terjadi sedikit penurunan 

dari tahun sebelumnya sebesar 4,95 persen pada Desember 2014. 

Modal dapat didefinisikan sebagai aspek penting bagi suatu unit usaha 

bank karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam setiap akitifitasnya. 

Total modal sendiri yang dipublikasikan oleh Statistik Perbankan Syariah (SPS) 

pada Juni 2015 di Indonesia sebesar 15.611 miliar, terjadi penurunan dari tahun 

sebelumnya sebesar 16.174 miliar pada Desember tahun 2014. Sehingga semakin 

besar sumber dana (ekuitas) yang ada maka bank akan dapat menyalurkan 

pembiayaan dalam batas maksimum yang besar pula, dan  sebaliknya. Semakin 
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sedikit sumber dana (ekuitas) yang ada maka jumlah pembiayaan yang disalurkan 

bank semakin sedikit. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan Ratio yang menggambarkan 

jumlah pembiayaan yang disalurkan bank kembali ke masyarakat dibandingkan 

dengan tingkat simpanan yang diterima dari masyarakat. Berdasarkan Statisitik 

Perbankan Syariah (SPS) pertumbuhan FDR pada desember 2014 sebesar 6,66 

persen, dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 88,03 persen. Dapat 

diartikan bahwa semakin besar tingkat FDR berarti semakin banyak dana yang 

disalurkan kembali ke masyarakat dari dana yang terkumpul di bank (tabungan, 

deposito, giro). Sebaliknya semakin kecil tingkat FDR berarti semakin sedikit 

dana yang kembali ke masyarakat (sektor usaha) atau bank menyimpannya dalam 

bentuk lain (surat berharga, sertifikat, surat utang negara). 

Beberapa peneliti juga pernah melakukan penelitian tentang pembiayaan 

murabahah. Hasil dari penelitian terdahulu di antaranya adalah terdapat beberapa 

variabel yang berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah namun tidak 

konsisten hasilnya. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diteliti oleh Maula (2009) 

menunjukkan berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah, sementara 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mufidah (2012) menunjukkan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Berdasarkan 

hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. Non Perfoming Financing (NPF) 

yang diteliti oleh Gustriani (2015) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah, selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh Mufidah (2012) nilai Non Perfoming Fianancing (NPF) tidak terbukti 

signifikansinya. Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Selanjutnya Modal Sendiri yang diteliti oleh Maula (2009) menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Pratin dan Akhyar (2005) tidak adanya pengaruh 

signifikan. Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten sehingga hal ini menjadi fenomena menarik untuk dilakukan 

penelitian lanjutan. Menurut penelitian Gustriani (2015) Financing To Deposit 

Ratio (FDR) menunjukkan pengaruh positif dan tidak adanya pengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah, sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Wardiantika (2013) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah. 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Perfoming Financing, 

Modal Sendiri dan Financing To Deposit Ratio Terhadap Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Umum Syariah Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan dari penelitian 

ini yaitu: Bagaimana pengaruh DPK, NPF, Modal Sendiri dan FDR terhadap 

Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

DPK, NPF, Modal Sendiri dan FDR terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat Akademis: 

 Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan 

penerapan dari teori yang ada khususnya pada Ilmu Bank dan Lembaga 

Keuangan dan Ekonomi Syariah. 

Manfaat Praktis: 

 Bagi penulis, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai kenyataan praktek di dunia kerja. 

 Diharapkan dapat membantu Bank Syari‟ah mengukur kinerja terkait 

dengan pembiayaan Murabahah. 
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